BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hak asasi manas@ dgijamin oleh
undang-undang dan dilindungi hukum. Di Indones@asz yuridis, perolehan hak
asasi manusia di bidang pendidikan telah termuand&UD 1945, GBHN 1993
dan Undang-undang Nomor 2 tahun 2003 tentang sigemilidikan nasional.
Pendidikan nasional sebagai suatu sistem pada segla&nnya terdiri atas 3
sistem, yaitu pendidikan informal, nonformal damnial. Pendidikan informal
merupakan pendidikan luar sekolah yang diselenggaradalam keluarga,
termasuk didalamnya peran orang tua yang berkeavajiendidik putra putrinya
dalam kehidupan keluarga. Pendidikan nonformal pedan pendidikan yang
terjadi di lingkungan masyarakat sekitar dengan aleegdinamika dan
karakteristiknya yang secara langsung ataupun tldagsung mempengaruhi
perkembangan anak sebagai anggota masyarakat.dRendformal merupakan
pendidikan berjenjang dan berkesinambungan yagagteti lingkungan sekolah,
salah satunya yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SkkKympok Pariwisata.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bagian dastem
pendidikan nasional, mempunyai tujuan yaitu mengergkan kemampuan dan
mempersiapkan tamatannya untuk dapat bekerja dagemdangkan profesinya
pada berbagai jenis pekerjaan di bidang pariwigatara lain : perhotelan, boga,

busana, kecantikan.



Hal tersebut sesuai dengan salah satu tujuan kldM#syang terdapat di
dalam kurikulum SMK (2004 : 17) yaitu :

Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia iifdmnampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diiawsaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahyasetengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.

Tujuan SMK tersebut dapat tercapai apabila progpemndidikan yang
diberikan benar-benar dibutuhkan untuk mencapaigyp@saan kompetensi,
sebagaimana dipersyaratkan oleh dunia kerja / dungiastri melalui Praktek
Kerja Industri (Prakerin). Program pendidikan di IiSNerdiri atas 3 program
normatif, program adaptif dan program produktifodtam produktif disusun
dalam bentuk kompetensi di sesuaikan dengan peammasar yang ditentukan
oleh dunia kerja / dunia industri. Program produgéida SMK Program Keahlian
Restoran terdiri atas 32 jenis kompetensi, saldinnga yaitu Kompetensi
Menyediakan Pelayanan Makan Dan Minum Kamar TafRtovide Room
Service)

Kompetensi Menyediakan Pelayanan Makan Dan Minurma¢aTamu
(Room Servicedipelajari di tingkat Il semester 2 yang dilakaoKeurang lebih 16
kali pertemuan dengan durasi pembelajaran 90 nsetiggp pertemuan. Tujuan
pembelajaran Kompetensi Menyediakan Pelayanan M&kan Minum Kamar
Tamu Room Servigeadalah agar peserta didik memiliki konsep dalaamiaknai
prinsip dasar pelayanan makan dan minum kamar tgng berkaitan dengan
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Upaya roapai tujuan pembelajaran
tersebut, maka ruang lingkup yang di pelajari meiip penyiapan perlengkapan

dan peralatan pelayanan makan, penyajian pesankanara dan minuman ke



kamar tamu,recheckingatau kontrol peralatan, penyampaian tagihiifi)(di
kamar, pelayanan pesandoor knob menwyang disesuaikan dengan permintaan
tamu, pembersihan area dan peralatan pelayanammaka

Kompetensi Menyediakan Pelayanan Makan Dan Minurma¢aTamu
(Room Servicepada pelaksanaannya dilakukan secara teori di kidlagraktek
di laboratorium sekolah serta praktek kerja indsébagaroom service waitedi
bagianfood and beverage departemdrdtel. Pola penyelenggaraan pendidikan
dengan memberikan teori di kelas, praktek di latooiam sekolah dan praktek
lapangan di industri bertujuan agar peserta diddknpunyai kesiapan untuk dapat
mengaplikasikan masing-masing kompetensi yang ajgeldi sekolah, salah
satunya yaitu Kompetensi Menyediakan Pelayanan Mdkan Minum Kamar
Tamu Room Serviceuntuk dapat diterima di lingkungan kerja sesuaigaen
syarat-syarat yang telah disepakati oleh pihakstrddan sekolah. Peserta didik
dituntut mempunyai kesiapan dalam memasuki duniga Kdususnya menjadi
room service waiterdi bagianfood and beverage departemembtel, sesuai
dengan pendapat Slameto (2003 : 113) mengenai piamgéesiapan adalah
“Keseluruhan kondisi seseorang / individu yang meatitya siap untuk memberi
respon jawaban di dalam cara tertentu terhadap sitatsi”.

Praktek Kerja Industri merupakan pola penyelenggangendidikan dan
pelatihan yang dikelola bersama-sama antara SMKgatenndustri sebagai
institusi pasangan. Pelaksanaan Prakerin terséiudad dari tahap perencanaan,
pelaksanaan hingga tahap evaluasi dan sertifikasy ynerupakan satu kesatuan

program dengan menggunakan berbagai alternatikseataan.



Pelaksanaan Praktek Kerja Industri bertujuan agesema didik
mempunyai kesiapan untuk dapat mengaplikasikan balsijar di sekolah, salah
satunya Pelayanan Makan dan Minum Kamar TaRao(n Servicedintuk dapat
diterima di lingkungan kerja sesuai dengan syaated yang telah disepakati
oleh pihak industri dan sekolah. Kesiapan peseitik ddalam menghadapi
Praktek Kerja Industri tumbuh setelah peserta dildderikan pembelajaraRoom
Service sesuai pendapat Slameto (2003 : 113) mengenaiepe&ry kesiapan
bahwa :

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang ividnd yang
membuatnya siap untuk memberi respon jawaban dindatara tertentu
terhadap suatu situasi.

Peserta didik dituntut untuk siap dalam melakukeyas-tugasnya selama
melaksanakan Prakerin meliputi fisik, mental danogional sebagai sarana
pelatihan keterampilan yang dapat menambah wawdaarpengetahuannya di
dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. pasipeserta didik dalam
melakukan tugasnya akan meningkatkan kepercayaaryatig ada dalam diri
individu, untuk berinteraksi dengan orang lain.

Dari uraian latar belakang tersebut di atas pemgdisagai mahasiswa
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dan calon gurkk $hrasa tertarik dan
penting untuk mengetahui dan meneliti tentang lzedagsar Kontribusi Hasil

Belajar Room Serviceterhadap Kesiapan Prakerin #ood and Beverage

Departementotel.



B. Perumusan Masalah

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masakaig yakan diteliti,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono ( 2(8® ). bahwa “Rumusan
masalah merupakan suatu pertanyaan yang akankdicgawabannya melalui
pengumpulan data.” Berdasarkan kutipan tersebutanmdnulis merumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah Adanktusi Dari Hasil Belajar
Room Servic&erhadap Kesiapan Praktek Kerja Industri Menfadom Service
Waiter di Food and Beverage DepartemeHbtel?”. Masalah ini dirumuskan
menjadi judul skripsi yaitu “Kontribusi Hasil Betaj Room Servicelerhadap
Kesiapan Prakerin diood and Beverage Departemdiatel.”

Masalah dalam penelitian ini tentang Kontribusisihaelajar Room
Serviceterhadap kesiapan Prakerin [bod and Beverage Departemembtel,
dibatasi pada :

a. Bagaimana Hasil belajaRoom Servicéerupa kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik, meliputi penyiaparigpgkapan dan peralatan
pelayanan makan, penyajian pesanan makanan damnamnke kamar tamu,
rechecking atau kontrol peralatan, penyampaian tagihbill)(di kamar,
pelayanan pesanagoor knob menuwang disesuaikan dengan permintaan
tamu, pembersihan area dan peralatan pelayanammaka

b. Bagaimana kesiapan Prakerin menjddbom Service Waitemmeliputi
penyiapan perlengkapan dan peralatan pelayanannmpkayajian pesanan
makanan dan minuman ke kamar tamecheckingatau kontrol peralatan,

penyampaian tagihami(l) di kamar, pelayanan pesardoor knob menyang



disesuaikan dengan permintaan tamu, pembersinaa dam peralatan
pelayanan makan.

. Apakah ada kontribusi hasil belajgmzom serviceerhadap kesiapan Prakerin
peserta didik diFood and Beverage DepartemeHbtel di bagianroom
service waiter

. Berapa besar kontribusi hasil beldRmom Servicterhadap kesiapan Prakerin

di Food and Beverage departemétutel.

. Tujuan Penéelitian
. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mempera@ambaran tentang

Kontribusi Hasil BelajaRoom Servicderhadap Kesiapan Prakerinftbod and

Beverage Departemehtotel.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian dadalah untuk

mendapatkan analisis data dan informasi tentangrikasi hasil belajaroom

serviceterhadap kesiapan Prakerin menjaadim service waiteryaitu :

a. Hasil belajar Room Serviceberupa kemampuan kognitif, afektif, dan

psikomotor peserta didik, meliputi penyiapan peayl@apan dan peralatan
pelayanan makan, penyajian pesanan makanan damamnke kamar tamu,
rechecking atau kontrol peralatan, penyampaian tagihbil)(di kamar,
pelayanan pesanadioor knob menuwang disesuaikan dengan permintaan

tamu, pembersihan area dan peralatan pelayanammaka



b. Kesiapan Prakerin menjadRoom Service Waitemmeliputi penyiapan
perlengkapan dan peralatan pelayanan makan, panypgsanan makanan
dan minuman ke kamar tammecheckingatau kontrol peralatan, penyampaian
tagihan bill) di kamar, pelayanan pesandmor knob menyang disesuaikan
dengan permintaan tamu, pembersihan area dan fp@rakelayanan makan.

c. Apakah ada kontribusi hasil belajgmom serviceerhadap kesiapan Prakerin
peserta didik diFood and Beverage DepartemeHbtel di bagianroom
service waiter

d. Berapa besar kontribusi hasil beldpwom Servicéerhadap kesiapan Prakerin

di Food and Beverage departemétutel.

D. Asumsi Penelitian
Asumsi menurut Winarno Surakhmad yang dikutip Anto (2002 : 58)

yaitu : “asumsi adalah sebuah titik tolak pemikisgmg kebenarannya diterima

oleh penyelidik”. Asumsi dalam penelitian ini adata

1. Hasil belajar merupakan gambaran penguasaan ilmgepghuan dan
keterampilan serta sikap peserta didik yang dikamu dalam bentuk
kemampuan sebagai perubahan perilaku pesertasitelah melalui kegiatan
pembelajaran. Asumsi ini sesuai dengan pendapaaigud 2001 : 3 ) bahwa
“Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yangnyangkut ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sikap setelah megbmbgses sebagai hasil
pengalaman individu dalam interaksi dengan linglaunig

2. Peserta didik harus memiliki kesiapan untuk melakan praktek kerja

industri di food and beverage departemdrtel. Kesiapan tersebut meliputi



kesiapan pengetahuan, sikap dan keterampilan yala@) tiperoleh pada
proses belajar mengajar di SMK Sandhy Putra Bandiempan keahlian
individu dan tuntutan dunia kerja. Asumsi ini sesiengan pendapat Sudjana
(1989:28) bahwa :
Kesiapan adalah adanya suatu perubahan tingkahslalua setelah melalui
proses belajar mengajar. Perubahan sebagai hdsjambéitunjukan dalam
bentuk seperti pengetahuannya, pemahamannya, g&apngkah lakunya,
keterampilannya, kecakapannya, dan kemampuannya deaksinya, daya
penerimaanya, dan aspek lainnya ada pada individu.

3. Hasil belajarroom servicedikatakan berhasil apabila peserta didik dapat
mengaplikasikan pengetahuan, sikap dan keterampdéag diperoleh dari
pembelajaran pada Prakerinfdod and beverage departemdratel. Asumsi

ini sesuai dengan pendapat Sudjana (1996:31) batisvea dianggap berhasil

apabila sanggup menerapkan pengetahuannnya da&telpkehidupannya.”

E. Hipotesis Pendlitian

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap pataten dalam
penelitian, yang kebenarannya akan dibuktikan dajnrdelalui pengujian model
dan analisa data yang diperoleh kemudian, makaldikas hipotesis. Arikunto
(1996 : 67 ) berpendapat bahwa hipotesis addl8natu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian saerpakti melalui data yang
terkumpul”.

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah ddjeat kontribusi yang
positif dan signifikan dari hasil belaji@oom Servicéerhadap kesiapan praktek
kerja industri diFood and Beverage departemdrttel pada peserta didik SMK

Sandhy Putra Bandung kelas XI Program KeahliandRast



F. Metodologi Penélitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis ddelatode deskriptif.
Alat pengumpulan data yang dipergunakan adalaldaeskuesioner(angket).
Teknik analisis data menggunakan statistikerensial karena akan di ambil

kesimpulan.

G. Lokas Pendlitian

Penelitian ini diadakan di SMK Sandhy Putra yanglaenat di JI. Windu
No. 01 Bandung. SMK Sandhy Putra Bandung dipilibaggi lokasi penelitian
atas dasar pertimbangan sesuai dengan disiplinyiang sedang penulis tempuh,

yaitu bidang boga.

H. Populas dan Sampel Penélitian
1. Populas Pendlitian

Menurut Sugiyono ( 2008 : 80 ) Populasi adalalidyah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempukyaiitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diggladan kemudian ditarik
kesimpulannya”.Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang mepjaulilasi
yang akan dijadikan penelitian ini adalah peseidédkelas XI Program Keahlian

Restoran SMK Sandhy Putra Bandung Tahun Ajaran 2Q0Q1.
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2.  Samped Pendlitian

Sampel merupakan sebagian populasi yang akan mewsturuh
populasi yang akan diteliti. Teknik pengambilan $ahyang digunakan dalam
penelitian ini adalah "cluster random sampling'dimana teknik pengambilan
datanya secara acak kelas.

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didikakeXl Program
Keahlian Restoran Tahun Ajaran 2010 / 2011 di SMiadhy Putra Bandung,
yang telah mengikuti pembelajaraRoom Servicedan akan melaksanakan
Prakerin berjumlah 42 orang dari 2 kelas yang lbe@lgh 74 orang Program

Keahlian Restoran.



